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Abstrak 
 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan mendeskripsikan kemampuan komunikasi matematis mahasiswa 
berdasarkan gender dan gaya kognitif. Peneliti melibatkan 97 mahasiswa pada salah satu perguruan tinggi di 
Kota Mataram. Instrumen yang digunakan terdiri dari tes kemampuan komunikasi matematis berbentuk essay 
yang terdiri dari 4 soal dan tes Group Embedded Figure Test (GEFT) untuk mengidentifikasi gaya kognitif 
mahasiswa. Analisis data menggunakan two away ANOVA. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kemampuan 
komunikasi matematis mahasiswa perempuan mengungguli kemampuan laki-laki. Karakteristik yang teratur dan 
teliti serta kemampuan verbal yang lebih baik, mendukung mahasiswa perempuan dalam menyampaikan kembali 
konsep matematis dalam menyelesaikan masalah. Perbedaan gaya kognitif memberikan kemampuan komunikasi 
matematis yang berbeda pada mahasiswa. Mahasiswa yang memiliki gaya kognitif field independent memiliki 
kemampuan kemunikasi matematis yang lebih baik dibandingkan dengan mahasiswa yang memiliki gaya kognitif 
field dependent. Perbedaan karakteristik dalam mengelola informasi dan mengindentifikasinya merupakan aspek 
dari gaya kognitif. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi salah satu referensi dalam mempertimbangkan 
faktor internal yang ikut dalam mempengaruhi kemampuan bermatematika, khususnya kemampuan komunikasi 
matematis. 
 
 
 
This study aims to analyze and describe students' mathematical communication skills based on gender and 
cognitive style. Researchers involved 97 students at one of the tertiary institutions in the city of Mataram. The 
instruments used consisted of a test of mathematical communication skills in the form of an essay consisting of 4 
questions and a Group Embedded Figure Test (GEFT) to identify students' cognitive styles. Data analysis used 
two way ANOVA. The results showed that the mathematical communication skills of female students outperformed 
the abilities of male students. Regular and thorough characteristics as well as better verbal skills support female 
students in conveying back mathematical concepts in solving problems. Differences in cognitive styles provide 
different mathematical communication abilities to students. Students who have a field independent cognitive style 
have better mathematical communication skills compared to students who have a field dependent cognitive style. 
Different characteristics in managing information and identifying it are aspects of cognitive style. The results of 
this study are expected to be one of the references in considering the internal factors that influence mathematical 
abilities, especially mathematical communication skills. 
   
Kata kunci: Kemampuan Komunikasi Matematis, Gender, Gaya Kognitif. 
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PENDAHULUAN 

Mahasiswa dapat berlatih mengomunikasikan ide, teknik, dan solusi matematis secara tertulis 

dan percakapan melalui pembelajaran komunikasi matematis. Kemampuan mahasiswa untuk 

mengartikulasikan pemikiran matematis mereka dalam bahasa matematika yang tepat merupakan 

indikator kemahiran mereka dalam komunikasi matematis selama pemecahan masalah (NCTM, 

2000). Kemampuan komunikasi matematis merupakan kemampuan mengkomunikasikan konsep 

dan ide matematika melalui sarana lisan, tertulis, dan visual, serta melalui interpretasi konsep dan 

ide matematika, penggunaan istilah dan notasi matematika dalam merepresentasikan konsep dan 

ide matematika, dan deskripsi hubungan matematika dan model (Babys, 2020; Putra et al., 2016). 

Bakat matematika, seperti kemampuan memecahkan masalah, mendapat manfaat dari 

pengembangan keterampilan komunikasi matematis yang kuat. Komunikasi yang efektif 

memfasilitasi representasi masalah yang cepat dan akurat, yang pada gilirannya mempercepat 

proses pemecahan masalah. Menurut Putra et al., (2016), pemecahan masalah yang efektif 

bergantung pada kemampuan mahasiswa untuk secara efektif menyampaikan pemahaman mereka 

tentang ide dan masalah matematika kepada orang lmain. Mahasiswa perlu dibiasakan untuk 

memberikan penjelasan pada setiap jawaban dan menanggapi jawaban yang ditawarkan orang lain 

guna mengasah kemampuan komunikasi matematisnya, sehingga materi yang dipelajari akan lebih 

bermakna bagi individu mahasiswa (Babys, 2020; Hendriana & Kadarisma, 2019; Putra et al., 2016). 

Mengingat komunikasi adalah salah satu aspek yang paling penting, telah banyak dilakukan 

penelitian tentang kemampuan komunikasi matematis dari berbagai profesional. Beberapa temuan 

dari penelitian sebelumnya (Babys, 2020; Hendriana & Kadarisma, 2019; Parinata & Puspaningtyas, 

2022; Putra et al., 2016) menunjukkan bahwa kemampuan komunikasi matematis siswa masih 

tergolong rendah. Hal ini terutama berkaitan dengan kemampuan dan ketelitian siswa dalam 

mengamati atau mengenali masalah matematika. Siswa mengalami kesulitan mengkomunikasikan 

informasi visual (Babys, 2020; Putra et al., 2016). Hal ini terutama berlaku untuk mengomunikasikan 

lingkungan tiga dimensi (misalnya, bangunan yang terbuat dari balok kecil) melalui alat dua dimensi 

(misalnya, kertas dan pensil), atau sebaliknya. Senada dengan itu, temuan penelitian menunjukkan 

bahwa responden tampak kesulitan mengungkapkan penalaran dalam memahami suatu bacaan 

(Putra et al., 2016). Ketika diminta untuk memberikan pembenaran rasional untuk pemahaman 

mereka, responden terkadang hanya berkonsentrasi pada sebagian kecil teks, mengatakan bahwa 

mereka tidak memahami bagian teks ini (masalah termasuk simbol), tetapi tidak memberikan 

pembenaran apa pun untuk pernyataan ini. Lebih lanjut, hasil penelitian menunjukkan bahwa 

mayoritas siswa tidak menuliskan jawaban soal dengan menggunakan bahasa matematika yang 

akurat. Hal ini ditemukan melalui proses karya tulis siswa (Putra et al., 2016). 

Faktor internal terkait psikologis seperti gender dan gaya kognitif diduga sebagai faktor yang ikut 

mempengaruhi kemampuan komunikasi matematis. Babys (2020) menyimpulkan bahwa variasi 

gender dalam prestasi matematika, secara umum, bergantung pada spesifikasi tugas, termasuk 

jenis pengetahuan dan kemampuan yang dibutuhkan, serta pengaturan pekerjaan yang dilakukan. 

Temuan penelitian yang dilakukan oleh Parinata & Puspaningtyas, (2022) membawa peneliti pada 

kesimpulan bahwa ketuntasan komunikasi matematis mahasiswa perempuan lebih tinggi daripada 

mahasiswa laki-laki. Namun, akurasi komunikasi matematis mahasiswa laki-laki lebih tinggi daripada 

siswa perempuan. Selain itu, kemampuan komunikasi verbal mahasiswa perempuan ternyata lebih 

unggul dibandingkan mahasiswa laki-laki, kecuali mahasiswa yang unggul dalam bidang 

matematika. Berdasarkan temuan-temuan yang ditunjukkan dalam penelitian di atas, dapat ditarik 
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kesimpulan bahwa perbedaan gender telah berperan dalam menggambarkan profil seseorang dalam 

hal pemecahan masalah dan menyampaikan hasilnya; namun, perbedaan ini tidak berlaku 

sepanjang waktu. Oleh karena itu, gender saja tidak dapat menjadi faktor utama yang bertanggung 

jawab atas temuan yang tidak konsisten yang diperoleh dalam penelitian yang melibatkan 

perbandingan peran gender dalam kelompok usia dan latar budaya yang berbeda. Adanya 

perbedaan dari tiap temuan penelitian yang berbeda terkait pengamatan gender, menengaskan 

bahwa aspek gender menjadi salah satu faktor yang tetap terus dipertimbangkan dalam 

keberhasilan bermatematika mahasiswa. 

Faktor lain yang diduga mempengaruhi keberhasilan bermatematika mahasiswa adalah gaya 

kognitif. Setiap orang memiliki gaya kognitif unik yang menentukan bagaimana mereka ingin 

mengambil data, mengurutkannya ke dalam kategori yang relevan, dan menyimpan informasi yang 

telah mereka pelajari (Rani et al., 2022; Sahrina & Kusumawati, 2023; Santosa et al., 2019). Dua 

gaya kognitif yang paling banyak dipelajari adalah field dependent dan field independent (Rani et 

al., 2022; Sahrina & Kusumawati, 2023; Santosa et al., 2019). Kedua jenis ini memiliki konsekuensi 

penting untuk kelas. Kapasitas subjek untuk memahami informasi atau pengetahuan dalam berbagai 

pengaturan ruang kelas yang menantang tergantung pada gaya kognitif yang mereka miliki (Rani 

et al., 2022; Sahrina & Kusumawati, 2023; Santosa et al., 2019). Dengan kata lain, field dependent 

adalah mereka yang mengalami kesulitan menangkap unsur-unsur secara independen satu sama 

lain karena mereka tidak dapat melepaskannya dari bidang atau konteks yang dominan. Sedangkan 

field independent, dapat dengan mudah memisahkan objek dari lingkungannya (Rani et al., 2022; 

Sahrina & Kusumawati, 2023; Santosa et al., 2019; Witkin, H. A., Oltman, P., Raskin, E., & Karp, 

1971). Individu field independent lebih analitis dan cenderung "memecah" informasi, 

memperhatikan subjek tertentu, sedangkan subjek field dependent lebih baik dalam berfokus pada 

elemen global dari informasi yang diberikan (Rani et al., 2022; Sahrina & Kusumawati, 2023). Hal 

ini menunjukkan bahwa dua jenis kemampuan kognitif—pemecahan masalah dan pemahaman 

konseptual—sama pentingnya dalam mengejar pendidikan ilmiah ((Rani et al., 2022; Sahrina & 

Kusumawati, 2023; Santosa et al., 2019; Witkin, H. A., Oltman, P., Raskin, E., & Karp, 1971). 

Berdasarkan paparan di atas, peneliti tertarik untuk menganalisis dan mendeskripsikan 

perbedaan kemampuan komunikasi matematis mahasiswa berdasarkan gender dan gaya kognitif. 

Mengacu pada tujuan tersebut, pertanyaan penelitian yang diajukan dalam penelitian ini yakni (1) 

apakah terdapat perbedaan kemampuan komunikasi matematis mahasiswa berdasarkan gender dan 

(2) apakah terdapat perbedaan kemampuan komunikasi matematis mahasiswa berdasarkan gaya 

kognitif. 

  

METODE  

Penelitian ini menerapkan pendekatkan kuantitatif dengan jenis kausal komparatif. Peneliti 

melakukan pengumpulan data terkait kemampuan komunikasi matematis mahasiswa dengan 

memperhatikan gender dan gaya kognitif. Penelitian ini dilakukan pada 97 mahasiswa pada salah 

satu perguruan tinggi di Kota Mataram. Instrumen penelitian berupa tes kemampuan komunikasi 

matematis dan tes gaya kognitif. Tes kemampuan komunikasi matematis terdiri dari 4 soal esai pada 

materi turunan. Untuk mengetahui gaya kognitif mahasiswa digunakan instrumen yang 

dikembangkan oleh (Witkin, H. A., Oltman, P., Raskin, E., & Karp, 1971) yang dikenal dengan Group 

Embedded Figure Test (GEFT). Tes GEFT ini diadopsi dari penelitian yang telah dilakukan 

sebelumnya, dimana  validitas  dan  reabilitas  tes  telah  diuji  ulang  pada  psikolog  dan mahasiswa 

(Casey et al., 1997; Negara, 2015; Witkin, H. A., Oltman, P., Raskin, E., & Karp, 1971). 

Penggolongan kategori gaya kognitif antara mahasiswa laki-laki dan perempuan berdasar pada 

pendapat (Kepner & Neimark, 1984), yaitu mahasiswa laki-laki dengan skor 0 –9 tergolong 

mahasiswa dengan gaya kognitif field dependent, dan mahasiswa laki-laki dengan skor 10 –18 
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tergolong mahasiswa dengan gaya kognitif field independent.  Hal ini berlaku pula untuk 

menentukan mahasiswa perempuan dengan gaya kognitif field dependent dan field independent. 

Analisis data menggunakan uji two away ANOVA dengan faktorial 2 x 2, di mana seluruh analisis 

data dilakukan dengan bantuan SPSS.  

 

HASIL DAN DISKUSI 

Temuan data penelitian menunjukkan dari 97 mahasiswa, sebanyak 65 mahasiswa memiliki gaya 

kognitif field dependent (terdiri dari 30 perempuan dan 35 laki-laki). Sedangkan sebanyak 32 

mahasiswa memiliki gaya kognitif field independent (terdiri dari 21 perempuan dan 11 laki-laki), 

secara komprehensif temuan data ditunjukkan pada Tabel 1.  

 

Tabel 1. Analisis Data Deskriptif Kemampuan Komunikasi Matematis berdasarkan Gata Kognitif 

dan Gender 

Gender Gaya_Kognitf Mean Std. 

Deviation 

N 

Perempuan Field dependent 56,250 18,277 30 

Field independent 71,131 17,840 21 

Total 62,377 19,385 51 

Laki-laki Field dependent 48,036 16,026 35 

Field independent 55,114 16,254 11 

Total 49,728 16,189 46 

Total Field dependent 51,827 17,460 65 

Field independent 65,625 18,716 32 

Total 56,379 18,944 97 

 

Tabel 1 memperlihatkan secara deskriptif kemampuan komunikasi matematis antara mahasiswa 

perempuan dan laki-laki. Rata-rata kemampuan komunikasi matematis mahasiswa perempuan (𝑥̅ =

 62,377), mengungguli kemampuan komunikasi matematis mahasiswa laki-laki (𝑥̅ = 49,728). Hasil 

lain yang ditunjukkan dari Tabel 1 bahwa, rata-rata kemampuan kemampuan matematis mahasiswa 

yang memiliki gaya kognitif field independent (𝑥̅ = 65,625) lebih tinggi dibandingkan dengan 

mahasiswa yang memiliki gaya kognitif field dependent (𝑥̅ = 51,827). 

Untuk mencapai tujuan dan menjawab pertanyaan penelitian, pengujian hipotesis dilakukan 

dengan menggunakan uji two away anova. Secara detail, hasil output analisis terkait kemampuan 

komunikasi matematis mahasiswa berdasarkan gaya kognitif dan gender ditunjukkan pada Tabel 2. 
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Tabel 2.  Hasil Analisis Kemampuan Komunikasi Matematis berdasarkan Gaya Kognitif dan Gender 

Source 
Type III Sum 

of Squares 
df 

Mean 

Square 
F Sig. 

Corrected Model 7024,498a 3 2341,499 7,940 ,000 

Intercept 265147,191 1 265147,191 899,066 ,000 

Gender 2929,512 1 2929,512 9,933 ,002 

Gaya_Kognitf 2405,754 1 2405,754 8,157 ,005 

Gender * Gaya_Kognitf 303,779 1 303,779 1,030 ,313 

Error 27427,016 93 294,914   

Total 342773,438 97    

Corrected Total 34451,514 96    
a. R Squared = ,204 (Adjusted R Squared = ,178) 

 

Berdasarkan Tabel 2, pada baris Gender terlihat nilai signifikan yang diperoleh sebesar 0.002 

lebih kecil dari α = 0.05. Hasil ini menunjukkan bahwa terdapat perbedaan kemampuan komunikasi 

matematis yang signifikan antara mahasiswa perempuan dan laki-laki. Perbedaan yang signifikan 

tersebut didukung oleh hasil temuan pada Tabel 1, dimana rata-rata kemampuan komunikasi 

matematis mahasiswa perempuan (𝑥̅ = 62,3775) lebih tinggi dibandingkan dengan mahasiswa laki-

laki (𝑥̅ = 49,7283). Temuan ini memperkuat hasil penelitian yang dilakukan oleh (Ahmad & 

Sehabuddin, 2017; Aminah & Ayu Kurniawati, 2018; Azizah et al., 2022; Bahri et al., 2022; Escudero 

et al., 2022; Lindner et al., 2022; Santosa et al., 2022), dimana siswa perempuan menggunguli 

siswa laki-laki. Siswa perempuan memiliki variasi gaya belajar yang lebih luas daripada siswa laki-

laki, yang mengarah pada peningkatan kerja sama dan keterlibatan di kelas. Sedangkan siswa laki-

laki cenderung menikmati kompetisi yang sehat dan lebih memilih untuk belajar sendiri. Temuan 

penelitian yang dilakukan oleh (Parinata & Puspaningtyas, 2022) membawa peneliti pada 

kesimpulan bahwa ketuntasan komunikasi matematis mahasiswa perempuan lebih tinggi daripada 

mahasiswa laki-laki. Namun, akurasi komunikasi matematis mahasiswa laki-laki lebih tinggi daripada 

mahasiswa perempuan tetapi, kemampuan komunikasi verbal mahasiswa perempuan ternyata lebih 

unggul dibandingkan mahasiswa laki-laki, kecuali mahasiswa yang unggul dalam bidang 

matematika. Lebih lanjut hasil temuan yang dilakukan oleh (Parinata & Puspaningtyas, 2022), 

menyatakan terdapat perbedaan yang cukup besar antara laki-laki dan perempuan sehubungan 

dengan kemampuan verbal dan spasial mereka. Jika dibandingkan dengan perempuan, laki-laki lebih 

mampu dalam ranah persoalan tata ruang. Penyataan ini sejalan dengan hasil penelitian (Firmanti, 

2018; Rahmawati et al., 2022) yang menyatakan perempuan memiliki kemampuan verbal yang lebih 

besar dibandingkan laki-laki. Menurut (MZ, 2013) terdapat ciri-ciri pembeda berikut antara laki-laki 

dan perempuan dalam proses memperoleh pengetahuan matematika: (1) Laki-laki lebih unggul 

dalam hal penalaran, tetapi perempuan lebih unggul dalam hal logika, ketelitian berpikir, dan 

ketelitian berpikir secara keseluruhan. (2) Kecerdasan matematika dan mekanik lebih berkembang 

pada anak laki-laki daripada anak perempuan. Kesenjangan ini mungkin tidak terlihat di sekolah 

dasar, tetapi akan menjadi jelas di sekolah menengah pertama atau sekolah menengah atas. Sudut 

pandang ini menunjukkan bahwa anak laki-laki lebih unggul dari anak perempuan dalam hal bakat 

matematika mereka; namun, anak perempuan unggul dalam hal kualitas aspek afektif seperti tekun, 

teliti, dan cermat.  

Interpretasi lain dari Tabel 2, menjelaskan bahwa terdapat perbedaan kemampuan komunikasi 

matematis berdasarkan gaya kognitif. Pada gaya kognitif memperlihatkan nilai signifikan yang 

dihasilkan sebesar 0,005. Hal ini bermakna bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara 

kemampuan komunikasi matematis mahasiswa yang memiliki gaya kognitif field dependent dan field 
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independent. Mengacu pada pada Tabel 1, menegaskan bahwa rerata kemampuan komunikasi 

matematis mahasiswa yang memiliki gaya field independent (𝑥̅ = 65,6250) lebih tinggi dibandingkan 

dengan mahasiswa yang memiliki gaya kognitif field dependent (𝑥̅ = 51,8269). Hasil ini senada 

dengan temuan yang dilakukan oleh (Negara, 2015; Santosa et al., 2019) yang   menyatakan 

individu field independent mempu memisahkan memisahkan item dari konteksnya, cenderung 

reflektif dalam berpikir, lebih kreatif, kreativitas berkembang berdasarkan rasional, cenderung pada 

materi pelajaran yang abstrak dan cenderung lebih menyukai penyelesaian yang tidak linier. 

Kualitas yang berbeda dari kedua gaya kognitif ini menghasilkan pendekatan yang berbeda 

terhadap proses pemecahan masalah. Perbedaan ini dapat dilihat dari bagaimana masalah dilihat 

serta bagaimana penyelesaiannya sampai ke hasil akhir. Mahasiswa dengan gaya kognitif field 

independent mampu melihat masalah dari berbagai sudut pandang dan memikirkan beberapa 

alternatif cara yang mungkin untuk menyelesaikannya berdasarkan informasi yang terkandung 

dalam masalah tersebut. Di sisi lain, temuan yang diberikan selama prosedur penyelesaian untuk 

mahasiswa field dependent lebih bersifat rutin. Temuan ini memberikan kepercayaan pada teori 

yang dikemukakan oleh Páramo, (1998), yang menyatakan bahwa subjek field independen lebih 

mampu secara analitis, memiliki kecenderungan lebih besar untuk dapat "memecah" informasi, dan 

memperhatikan subjek parsial, sedangkan subyek field dependent lebih mahir berkonsentrasi pada 

perhatian mereka terkait aspek global dari informasi yang disajikan kepada mereka. Subjek field 

dependent adalah mereka yang mengalami kesulitan menangkap unsur-unsur secara independen 

satu sama lain karena mereka tidak dapat melepaskannya dari bidang atau konteks yang dominan. 

Sedangkan Subjek field independent, dapat dengan mudah memisahkan objek dari lingkungannya 

(Rani et al., 2022; Sahrina & Kusumawati, 2023; Santosa et al., 2019; Witkin, H. A., Oltman, P., 

Raskin, E., & Karp, 1971). Individu field independent lebih analitis dan cenderung "memecah" 

informasi, memperhatikan subjek tertentu, sedangkan subjek field dependent lebih baik dalam 

berfokus pada elemen global dari informasi yang diberikan (Rani et al., 2022; Sahrina & Kusumawati, 

2023). Hal ini menunjukkan bahwa dua jenis kemampuan kognitif—pemecahan masalah dan 

pemahaman konseptual—sama pentingnya dalam mengejar pendidikan ilmiah ((Rani et al., 2022; 

Sahrina & Kusumawati, 2023; Santosa et al., 2019; Witkin, H. A., Oltman, P., Raskin, E., & Karp, 

1971). 

 

KESIMPULAN 

Kemampuan komunikasi matematis mahasiswa memiliki perbedaan yang signifikan berdasarkan 

gender dan gaya kognitif masing-masing. Mahasiswa perempuan memiliki kemampuan komunikasi 

matematis yang lebih baik dibandingkan dengan mahasiswa laki-laki. Ketelitian dan kemampuan 

verbal yang cenderung dimiliki mahasiswa perempuan mendukung dalam hal mengolah dan 

menyampaikan kembali konsep dalam proses menyelesaikan masalah, sehingga hal ini yang 

mendukung kemampuan komunikasi matematis mahasiswa perempuan. Selanjutnya berdasarkan 

gaya kognitif, mahasiswa yang dengan gaya field independent memiliki kemampun komunikasi 

matematis yang lebih baik dibandingkan dengan gaya field dependent. Mengorganisir informasi yang 

cermat mendukung mahasiswa yang memiliki gaya field independent, sehingga hal ini yang 

memberikan kemampuan yang cenderung lebih baik dibandingan dengan mahasisswa dengan gaya 

field dependent. Hasil penelitian ini dapat dijadikan referensi dalam mempertimbangkan dan 

meningkatkan kemampuan matematis yang dimiliki oleh mahasiswa, dimana pengamatan kedua 

aspek gender dan gaya kognitif menjadi hal yang perlu dalam proses pembelajaran. 
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